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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

  

  

CV Inovasi Kreasi Acara (Inovention) adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penyelenggaraan event, khususnya penyelenggaraan pameran. Didirikan oleh tiga 

orang lulusan program studi MICE (Meeting, Incentive, Convention, and 

Exhibition), Inovention berfokus menciptakan ruang interaktif yang menyatukan 

pelaku usaha lokal, pengrajin, komunitas budaya, serta generasi muda dalam satu 

ekosistem yang berkelanjutan. Perusahaan ini menonjolkan nilai kreativitas, 

kolaborasi dan pelestarian budaya sebagai pondasi utama dalam operasional dan 

konsep acaranya.  

Produk utama yang ditawarkan oleh Inovention adalah dua event tematik, yaitu 

ICONIC Market dan RUPA Market. ICONIC Market merupakan Pop Up Market 

berbasis budaya yang menyuguhkan kerajinan tangan, kuliner khas nusantara, serta 

pertunjukan seni sebagai upaya mempromosikan dan melestarikan budaya lokal 

kepada masyarakat luas. Sementara itu, RUPA Market adalah pameran budaya yang 

melibatkan pelaku usaha lokal serta kompetisi dari siswa-siswi berbagai sekolah 

sebagai peserta aktif untuk menampilkan karya kreatif dan pertunjukan seni. Kedua 

event ini bertujuan meningkatkan keterlibatan publik terhadap budaya lokal.  

Target pasar dari ICONIC Market adalah pelaku usaha dan pengrajin lokal yang 

memproduksi produk dengan kategori fashion, aksesoris, home decor, personal 

care, hingga kuliner khas Nusantara. Pelaku usaha ini umumnya memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penjualan, memperluas jangkauan pasar, memperkuat brand 

awareness, serta membangun jejaring bisnis yang lebih luas. Mereka biasanya 

menyasar konsumen berusia 17–35 tahun, khususnya pada segmen remaja akhir 

hingga dewasa awal, yang memiliki ketertarikan tinggi terhadap tren gaya hidup 

yang berkaitan dengan seni dan budaya modern. Pemilihan Jakarta Selata



2 
 

 
 

sebagai lokasi utama penyelenggaraan kegiatan didasarkan pada karakteristik 

wilayah yang dikenal sebagai pusat komunitas kreatif, seni, dan aktivitas sosial, 

sehingga dinilai relevan dan strategis dengan profil target pasar yang dituju. 

Karakteristik pelaku usaha inilah yang menjadi fokus utama CV Inovasi Kreasi 

Acara dalam menjaring exhibitor yang berpotensi untuk berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan ICONIC Market.   

Inovention menargetkan penyelenggaraan event sebanyak tiga kali pada tahun 2026, 

tiga kali pada tahun 2027 dan enam kali pada tahun 2028. Hal ini terukur dari 

perhitungan tren pasar dan perhitungan proyeksi penjualan. Modal awal Inovention 

berasal dari investasi yang diberikan oleh sekutu aktif dan sekutu pasif perusahaan 

yang berjumlah Rp 300.000.000. Selain analisis pasar, Inovention juga melakukan 

analisa kondisi keuangan perusahaan selama 3 tahun mendatang.   

Dari sisi kelayakan finansial, Inovention menunjukkan potensi usaha yang 

menjanjikan. Berdasarkan proyeksi keuangan selama tiga tahun ke depan, 

perusahaan diperkirakan mampu mencapai titik impas (payback period) dalam 

waktu 1 tahun 10 bulan 6 hari dengan asumsi investasi awal sebesar Rp 

300.000.000. Nilai Net Present Value (NPV) yang dihasilkan sebesar Rp 

860.194.295 dan Profitability Index (PI) sebesar 3,8, yang menandakan bahwa 

proyek ini layak untuk dijalankan. Selain itu, Internal Rate of Return (IRR) 

diperkirakan berada di kisaran 50,28%,. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa 

model bisnis perusahaan Inovention menguntungkan secara finansial, sehingga 

menjadikannya peluang investasi yang kuat dalam industri event berbasis budaya 

dan komunitas.  

Sebelum menjalankan perusahaannya, Inovention telah melakukan analisis terkait 

berbagai potensi risiko usaha yang mungkin terjadi. Risiko ini mencakup aspek 

pemasaran, operasional, keuangan, force majeure, konflik internal, reputasi 

perusahaan, hingga perubahan situasi politik. Seluruh potensi risiko tersebut telah 

diidentifikasi dan diantisipasi melalui langkah-langkah mitigasi, seperti penerapan 

Standard Operational Procedure (SOP), peningkatan pengawasan kualitas, 

penyelesaian konflik secara profesional, serta kesiapan dalam menghadapi faktor 

eksternal. Dengan strategi ini, risiko usaha dinilai masih berada dalam kendali, 
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sehingga operasional perusahaan dapat berjalan secara stabil dan berkelanjutan.  

Berdasarkan analisis menyeluruh terhadap aspek pasar, keuangan, dan manajemen 

risiko, dapat disimpulkan bahwa business plan CV Inovasi Kreasi Acara 

(Inovention) layak untuk dijalankan. Proyeksi keuntungan yang menjanjikan, 

strategi pengembangan event yang terukur, serta kesiapan dalam mengantisipasi 

berbagai risiko usaha menunjukkan bahwa perusahaan ini memiliki landasan yang 

kuat untuk tumbuh dan berkelanjutan. Dengan model bisnis yang berfokus pada 

kreativitas, kolaborasi, dan pelestarian budaya, Inovention tidak hanya 

menghadirkan peluang investasi yang menarik, tetapi juga memberikan dampak 

positif bagi ekosistem ekonomi kreatif dan komunitas lokal.
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BAB VII  

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

  

  

7.1 Aspek Hukum  

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan  

Aspek hukum pendirian Commanditaire Vennootschap (CV) merupakan hukum 

yang mengatur mengenai prosedur, persyaratan, dan kewajiban dalam 

pembentukan badan usaha berbentuk persekutuan komanditer di Indonesia. 

Pengaturan aspek hukum ini bertujuan untuk memberikan kepastian hukum bagi 

para pihak yang terlibat dan memastikan perusahaan beroperasi sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.   

Berikut ini merupakan dasar hukum yang mengatur mengenai pendirian badan 

usaha berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV), yaitu:  

a. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) Pasal 19 - 21, yang 

mengatur mengenai pendirian, permodalan, serta kedudukan sekutu aktif dan 

sekutu pasif.  

b. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (KEMENKUMHAM) 

Nomor 17 Tahun 2018 tentang pendaftaran persekutuan komanditer, persekutuan 

firma, dan persekutuan perdata.  

c. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1647, 1649,  dan 

1651 yang mengatur aspek pembubaran dan pewarisan sekutu dalam CV.  

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan  

Daliyo mengungkapkan Undang-Undang Ketenagakerjaan merupakan 

kumpulan aturan, baik yang tercatat maupun yang tak tercatat, yang mengatur 

interaksi pekerja dan pengusaha dengan imbalan upah sebagai bentuk 

penghargaan (Kartasapoetra, 1994:15). Hukum ini mencakup perlindungan 

terhadap hak - hak  
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pekerja, termasuk keselamatan kerja, upah, jaminan sosial, serta perlindungan 

khusus bagi kelompok rentan. Sumber hukum ketenagakerjaan terdiri dari norma 

hukum yang bersifat mengikat dan dibentuk oleh pihak berwenang guna 

menciptakan keadilan dan kepastian hukum dalam hubungan kerja.  

Berikut ini merupakan undang-undang yang mengatur ketenagakerjaan, di 

antaranya:  

a. Undang-Undang Nomor 21 tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat 

Buruh.   

b. Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.  

c. Undang-Undang Nomor 2 tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial.  

d. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional.  

e. Undang-undang Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yang kemudian 

dibatalkan dengan Putusan Nomor 91/PUUXVIII/2020, dikeluarkan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2022 yang kemudian 

disahkan menjadi Undang-Undang Nomor 6 tahun 2023.  

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama  

Perjanjian kerjasama adalah suatu kesepakatan hukum antara dua pihak atau 

lebih yang bertujuan untuk mengatur hak, kewajiban, serta tanggung jawab 

dalam menjalankan tujuan bersama. Dengan adanya perjanjian, maka dapat 

memberikan kepastian hukum, pembagian tugas yang jelas, pengaturan 

keuntungan, dan mekanisme penyelesaian sengketa jika adanya perselisihan. 

Dengan begitu, seluruh pihak yang terlibat dapat terlindungi dalam landasan 

hukum yang kuat sehingga hubungan bisnis dapat berjalan dengan baik.  

Di bawah ini merupakan aspek hukum yang memuat perjanjian kerjasama, di 

antaranya:  

a. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1313 Menjelaskan 

mengenai definisi perjanjian, yaitu “Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan 
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mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih 

lainnya”.  

b. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1320 Memuat 4 

syarat sah perjanjian, yaitu: kesepakatan, kecakapan, objek tertentu, dan sebab 

yang halal.  

c. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1338 Menetapkan 

bahwa seluruh perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang 

bagi para pihak yang membuatnya, tidak dapat dibatalkan kecuali dengan 

kesepakatan bersama atau karena alasan yang ditentukan oleh undang-undang, 

dan harus dilaksanakan dengan itikad baik.  

d. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1339 Mengatur 

bahwa perjanjian tidak hanya mengikat untuk hal-hal yang secara tegas 

disebutkan, tetapi juga untuk segala sesuatu yang menurut kebiasaan, kepatutan, 

dan undang-undang diharuskan.  

e. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1335-1337 

Mengatur tentang “sebab yang halal” sebagai salah satu syarat sahnya perjanjian.  

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa   

Penyelesaian sengketa merupakan proses hukum yang bertujuan untuk 

mengatasi perselisihan antara pihak-pihak yang bersengketa guna mencapai 

keadilan dan kepastian hukum. Penyelesaian sengketa dapat dilakukan melalui 

dua jalur, yaitu litigasi (melalui pengadilan) dan non-litigasi (di luar pengadilan). 

Dengan begitu, maka pihak yang bersengketa dapat menyelesaikan masalah ini 

dengan efektif, efisien, dan menghindari kerugian lebih lanjut.  

Berikut merupakan poin yang mengatur aspek hukum penyelesaian sengketa, 

yaitu:  

a. Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1851  

Memuat mengenai perdamaian, yaitu “Perdamaian merupakan suatu perjanjian 

dimana kedua belah pihak menyerahkan, menjanjikan, atau menahan suatu 
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barang untuk mengakhiri suatu perkara yang sedang bergantung atau mencegah 

timbulnya suatu perkara”  

  

b. Pasal 130 HIR/154 RGB  

Memberikan kewenangan kepada hakim untuk mengusahakan perdamaian di 

antara para pihak yang berperkara   

1) Ayat.(2): Akta perdamaian yang disahkan pengadilan berkekuatan hukum 

tetap.  

2) Ayat.(2):.Akta tersebut tidak dapat dibanding, sehingga memberikan 

kepastian hukum bagi para pihak.  

c. Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 1 Tahun 2016   

Memuat mengenai prosedur mediasi di pengadilan, yang mewajibkan proses 

mediasi sebelum pemeriksaan perkara. Hasil kesepakatan mediasi dapat 

dituangkan dalam akta perdamaian yang memiliki kekuatan eksekutorial  

d. Undang - Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif    

Penyelesaian Sengketa  

1) Arbitrase adalah cara penyelesaian sengketa perdata di luar pengadilan yang 

berdasar pada perjanjian tertulis antara para pihak, dengan putusan yang 

bersifat final dan mengikat.  

2) Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS) meliputi: konsultasi, negosiasi, 

mediasi, konsiliasi, dan penilaian ahli.  

e. Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen  

Mengatur mengenai penyelesaian sengketa melalui Badan Penyelesaian 

Sengketa Konsumen (BPSK) sebagai alternatif penyelesaian sengketa di luar 

pengadilan.  

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang   

Aspek hukum merek dagang berperan penting dalam memberikan perlindungan 

hukum terhadap identitas suatu produk atau jasa agar tidak disalahgunakan oleh 

pihak lain. Merek dagang berfungsi guna membangun kepercayaan dan loyalitas 

konsumen serta memperkuat posisi bisnis di pasar.   
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a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis  

1) Pasal 1: Memuat mengenai definisi merek, yaitu “Merek adalah tanda yang 

dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, 

susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dan/atau 3 (tiga) dimensi, suara, hologram, 

atau kombinasi orang atau badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang 

dan/atau jasa.  

2) Pasal 3 - 4: Hak atas merek diperoleh melalui pendaftaran.  

3) Pasal 20 - 21: Alasan penolakan dan pembatalan merek.  

4) Pasal 76 - 79: Pengaturan tentang gugatan pembatalan merek dagang.  

5) Pasal 85: Kewenangan absolut Pengadilan Niaga dalam menangani 

sengketa merek.  

b. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Permenkumham) 

Nomor 67 Tahun 2016 tentang Pendaftaran Merek.  

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan  

Analisis dampak lingkungan dalam penyelenggaraan event merupakan proses 

identifikasi, evaluasi, serta mitigasi dari potensi dampak yang ditimbulkan 

terhadap lingkungan. Inovention menyadari bahwa setiap kegiatan acara dapat 

menimbulkan dampak lingkungan yang perlu dikelola secara bijak. Oleh karena 

itu, berikut disajikan tabel 7.1 yang menjelaskan mengenai identifikasi dampak 

lingkungan dari penyelenggaraan event beserta skala dan upaya mitigasinya, 

diantaranya:  

Tabel 7. 1 Identifikasi Dampak Lingkungan  

 

No  Dampak 

Lingkungan  
Jenis  

Dampak  
Skala  

Dampak  

 Mitigasi  

1.  Peningkatan volume 

sampah selama event  

Negatif  Tinggi  a)  Mengimplementasikan sistem 

waste management 3R  

    b)  Menyediakan tempat sampah  

terpilah   
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    c)  Bekerjasama dengan komunitas 

lingkungan (contoh: Daur.id)  

2.  Peningkatan 

gangguan lalu lintas di 

sekitar lokasi event  

Negatif  Sedang  a)  

b)  

Mengedukasi calon visitor untuk 

menggunakan transportasi umum 

Menyediakan dan mengatur area 

parkir khusus event  

3.  Produksi bahan 

dekorasi dan media 

promosi cetak secara 

berlebihan  

Negatif  Rendah  a)  

b)  

Memproduksi bahan dekorasi dan 

media cetak secukupnya. 

Bekerjasama dengan komunitas 

lokal yang mampu mengelola 

limbah event menjadi suatu produk  

    c)  Memprioritaskan penggunaan 

media digital  

4.  Kerusakan fasilitas 

umum di area venue  

Negatif  Sedang  a)  Melakukan dokumentasi kondisi 

venue sebelum dan sesudah event  

    b)  Edukasi pengunjung melalui 

signage   

5.  Pemberdayaan 

pelaku usaha dan 

pengrajin lokal  

Positif  Tinggi  a)  

b)  

Memprioritaskan tenant lokal 
untuk berpartisipasi  
Mengkurasi produk yang identik 

dengan budaya khas indonesia  

6.  Peningkatan 

kesadaran 

masyarakat tentang 

keragaman budaya  

Positif  Tinggi  a)  

b)  

Mengadakan workshop yang 

berkaitan dengan kebudayaan 

Berkolaborasi dengan komunitas 

seni atau institusi kebudayaan  

7.  Pengembangan 

konsep event ramah 

lingkungan  

Positif  Sedang  a)  

b)  

Mengkampanyekan konsep green 

event melalui sosial media 

Menggunakan bahan daur ulang 

untuk dekorasi dan perlengkapan  

Sumber: Rencana CV Inovasi Kreasi Acara, 2025  

7.3 Analisis Risiko Usaha  

Analisis risiko merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengevaluasi potensi risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan organisasi atau proyek. Proses ini 
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mempertimbangkan kemungkinan terjadinya risiko serta besarnya dampak yang 

ditimbulkan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar yang kuat dalam 

pengambilan keputusan strategis. Penerapan analisis risiko memungkinkan 

organisasi untuk meminimalkan kerugian sekaligus mengoptimalkan peluang 

yang ada.  

  

7.3.1 Risiko Pemasaran  

Risiko pemasaran mencakup berbagai tantangan yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan dalam kegiatan pemasaran, seperti perubahan 

permintaan konsumen, fluktuasi harga, meningkatnya persaingan, dan 

pergeseran tren pasar (Wahdah & Soewito, 2022). Oleh karena itu, analisis risiko 

pemasaran menjadi sangat penting untuk membantu perusahaan merumuskan 

strategi yang tepat dalam menghadapi dinamika pasar serta mempertahankan 

pangsa pasarnya (Bakri et al., 2022). Berikut ini merupakan beberapa risiko 

pemasaran yang kemungkinan akan dihadapi oleh Inovention, di antaranya:  

a. Perubahan Tren dan Preferensi Konsumen  

 Perubahan tren budaya dan preferensi pelanggan dapat mempengaruhi daya 

tarik produk seperti ICONIC Market dan RUPA Market. Ketidaksesuaian dengan 

tren terkini bisa menurunkan minat konsumen dan penjualan.  

b. Persaingan Pasar  

 Inovention menghadapi risiko persaingan ketat dengan berbagai event organizer 

yang menawarkan produk serupa sehingga mampu menurunkan pangsa pasar 

jika tidak terdapat diferensiasi yang kuat dalam produk serta layanan yang 

ditawarkan oleh perusahaan.  

c. Biaya Pemasaran  

Pengeluaran anggaran untuk pemasaran harus melalui direncanakan dan dikelola 

dengan baik guna menghindari terjadinya pemborosan pengeluaran tanpa hasil 

yang sebanding. Dengan begitu, maka kegiatan pemasaran akan kurang efektif 

dan efisien yang berdampak pada keuntungan perusahaan.  
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7.3.2 Risiko Operasional  

Risiko operasional merujuk pada potensi kerugian yang timbul akibat kegagalan 

dalam proses internal, kesalahan manusia, gangguan sistem, atau infrastruktur 

yang tidak memadai dalam kegiatan operasional sehari-hari perusahaan (Rahma, 

2022). Oleh karena itu, pengelolaan risiko operasional yang baik sangat penting 

untuk memastikan kelancaran, efektivitas, dan keberlangsungan operasional 

perusahaan secara keseluruhan.  

a. Ketergantungan pada Vendor dan Pihak Ketiga  

 Banyak aspek event seperti panggung, sound system, dekorasi, dan keamanan 

diserahkan pada vendor eksternal. Jika vendor gagal memenuhi standar atau 

terlambat dalam menyediakan layanan, maka reputasi perusahaan yang akan 

terkena dampaknya. Ketergantungan tinggi tanpa sistem kontrol kualitas dapat 

meningkatkan risiko operasional.  

b. Kurangnya Koordinasi Antar Tim  

 Event bersifat kompleks dan melibatkan banyak pihak. Jika koordinasi antar tim 

tidak berjalan dengan baik, maka dapat terjadi tumpang tindih pekerjaan, 

miskomunikasi, atau keterlambatan dalam pelaksanaan. Hal ini tidak hanya 

berdampak pada efisiensi kerja, tetapi juga bisa mengganggu kualitas 

pelaksanaan event dan kepuasan peserta atau klien.  

c. Masalah Perizinan dan Keputusan Regulasi  

 Dalam industri event, perizinan merupakan komponen vital. Ketidaktelitian 

dalam pengurusan izin atau kurangnya pemahaman terhadap regulasi lokal bisa 

mengakibatkan pembatalan acara, denda, atau pembatasan operasional. Selain 

itu, regulasi pemerintah yang berubah-ubah juga dapat menjadi sumber risiko 

jika tidak dipantau dan diantisipasi secara aktif.  

  

7.3.3 Risiko Keuangan  

Risiko finansial merupakan potensi kerugian yang dapat timbul akibat 

ketidakpastian dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Dalam perusahaan 

event organizer, risiko finansial juga dapat muncul akibat ketidaksesuaian antara 
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proyeksi pendapatan dari penyelenggaraan event dengan realisasi pemasukan, 

pembengkakan biaya operasional, atau kurangnya diversifikasi sumber 

pendapatan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki sistem 

pengelolaan keuangan yang kuat, yang mencakup perencanaan anggaran yang 

realistis, pemantauan arus kas secara berkala, serta penerapan strategi mitigasi 

risiko seperti asuransi atau penyediaan dana darurat (Anas & Santoso, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, berikut ini merupakan analisis risiko finansial yang 

mungkin akan dihadapi oleh Inovention, di antaranya:  

a. Ketidaksesuaian antara Proyeksi Pendapatan dan Realisasi Pemasukan  

Inovention berisiko menghadapi selisih antara pendapatan yang diproyeksikan 

dari event dan realisasi pemasukan yang sebenarnya. Hal ini bisa disebabkan 

oleh rendahnya jumlah pengunjung, kurangnya partisipasi tenant, atau kegagalan 

mendapatkan sponsor sesuai target. Jika tidak diantisipasi, kondisi ini dapat 

mengganggu likuiditas dan kelangsungan operasional perusahaan.  

b. Pembengkakan Biaya Operasional  

Dalam pelaksanaan event, biaya dapat meningkat dari anggaran awal karena 

faktor tak terduga, seperti kenaikan harga bahan atau kebutuhan teknis tambahan 

di luar rencana. Tanpa pengendalian biaya yang ketat, pembengkakan ini dapat 

menggerus margin keuntungan atau bahkan menyebabkan kerugian.  

c. Fluktuasi Arus Kas  

Pendapatan dari event bersifat musiman dan tidak selalu terjadi setiap bulan. 

Sementara itu, beban operasional tetap berjalan. Ketidakseimbangan antara 

pemasukan dan pengeluaran dapat menyebabkan arus kas negatif, yang 

berdampak pada keterlambatan pembayaran kewajiban atau kesulitan 

membiayai operasional rutin.  

d. Ketidakpastian Ekonomi dan Perubahan Regulasi  

Situasi ekonomi nasional atau kebijakan pemerintah, seperti pembatasan 

kerumunan atau kenaikan pajak hiburan, dapat langsung mempengaruhi 

pelaksanaan event dan potensi pendapatan. Risiko ini harus dimitigasi dengan 

perencanaan skenario dan kesiapan terhadap perubahan eksternal.  
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7.3.4 Force Majeure  

Force majeure merupakan istilah yang sering digunakan dalam ranah hukum. 

Istilah ini merujuk pada situasi tertentu yang mempengaruhi individu, kelompok, 

atau lembaga/institusi. Force majeure menggambarkan kondisi di luar kendali 

manusia yang tidak bisa diprediksi sebelumnya. Kondisi tersebut mencakup 

peristiwa seperti bencana alam, konflik sosial, peperangan, wabah penyakit, atau 

kejadian lain yang tidak dapat dicegah. Force majeure dapat menyebabkan 

gangguan serius terhadap jalannya suatu perusahaan khususnya Event 

Organizer. Berikut merupakan contoh kejadian Force Majeure yang 

kemungkinan dapat dialami oleh Inovention.  

a. Bencana Alam, contohnya gempa bumi, angin topan, tanah longsor, banjir.  

b. Wabah penyakit dan pandemi, seperti yang terjadi beberapa tahun lalu pada 

masa pandemi COVID-19.  

c. Kerusuhan Sosial atau Konflik Politik, seperti demonstrasi besar, kerusuhan 

massa, atau kudeta.  

  

7.3.5 Konflik Internal  

Konflik internal merupakan salah satu resiko yang sering terjadi dalam suatu 

usaha, termasuk dalam industri event organizer. Konflik ini dapat muncul akibat 

perbedaan visi dan misi antara anggota tim atau pimpinan, komunikasi yang 

buruk, pembagian tugas yang tidak adil, hingga kepemimpinan yang kurang 

efektif. Ketika konflik tidak segera ditangani, hal ini dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif seperti menurunnya produktivitas tim, meningkatnya 

angka pergantian karyawan (turnover), serta menurunnya citra profesional 

perusahaan.  

Berikut merupakan contoh-contoh resiko usaha dikarenakan konflik internal.  

a. Perbedaan Pendapat dalam Tim  

Dalam sebuah perusahaan event organizer, anggota tim seringkali memiliki 

pandangan berbeda terkait cara terbaik untuk melaksanakan suatu acara. 

Perbedaan pandangan ini jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 
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ketegangan, menghambat proses pengambilan keputusan, dan mengganggu 

kelancaran persiapan acara  

b. Pembagian Tugas yang Tidak Merata  

Ketidakadilan ini bisa memicu ketidakpuasan dan penurunan motivasi 

karyawan, sehingga berpotensi menciptakan lingkungan kerja yang kurang 

kondusif dan berdampak negatif pada kinerja tim secara menyeluruh  

  

  

c. Kurangnya Komunikasi Efektif antar Divisi 

Akibat dari kurangnya komunikasi adalah ketidaksepahaman antar karyawan 

yang dapat berujung konflik dan menghambat pencapaian tujuan bersama  

  

7.3.6 Reputasi  

Risiko reputasi menjadi salah satu aspek krusial yang harus dikelola dengan baik, 

karena keberhasilan event organizer sangat bergantung pada kepercayaan klien, 

dan mitra kerja. Risiko reputasi dapat muncul dari berbagai hal, seperti 

ketidaktepatan waktu pelaksanaan acara, koordinasi yang buruk dengan vendor, 

kurangnya kesiapan teknis, hingga sikap tidak profesional dari tim saat acara 

berlangsung.   

Selain itu pengalaman yang tidak memuaskan bagi pengunjung juga dapat 

menjadi sumber reputasi pihak penyelenggara contohnya, jadwal acara yang 

tidak jelas atau fasilitas yang tidak sesuai harapan, juga dapat menyebar cepat 

melalui media sosial dan merusak citra EO. Dampak dari rusaknya reputasi bisa 

sangat signifikan, termasuk hilangnya kepercayaan klien potensial, pembatalan 

kerja sama, dan penurunan jumlah peserta pada acara-acara berikutnya.  

  

7.3.7 Politik  

Keadaan politik yang tidak stabil, seperti ketegangan sosial, protes, atau 

kerusuhan politik, dapat mengganggu jalannya event yang diselenggarakan, baik 

dari segi kelancaran acara maupun keselamatan peserta. Ketegangan politik yang 
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tinggi seringkali menciptakan suasana yang tegang dan mudah memicu konflik 

di luar kontrol penyelenggara, sehingga dapat mempengaruhi suasana acara yang 

seharusnya kondusif.   

Selain itu, pergeseran kebijakan politik atau perubahan regulasi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah atau lembaga terkait, dapat mempengaruhi kegiatan 

operasional event organizer. Perubahan kebijakan politik, baik yang bersifat 

jangka pendek maupun jangka panjang, dapat mempengaruhi berbagai aspek 

teknis dan administratif dalam penyelenggaraan acara.   

7.4 Antisipasi Risiko Usaha  

Di bawah ini merupakan beberapa antisipasi yang akan dilakukan oleh 

Inovention untuk mengatasi risiko yang mungkin terjadi, yaitu:  

7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran  

Antisipasi risiko pemasaran merupakan langkah proaktif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan dalam proses pemasaran sehingga 

dampak negatifnya dapat diminimalisir. Dengan melakukan antisipasi ini, 

perusahaan dapat menjaga reputasi, memastikan target pasar tercapai, serta 

meningkatkan efektivitas promosi. Semua upaya tersebut bertujuan agar strategi 

pemasaran tetap berjalan efektif meskipun menghadapi perubahan pasar atau 

tantangan dari kondisi eksternal yang tidak terduga. Berikut ini merupakan 

langkah antisipasi keuangan yang diambil oleh Inovention, yaitu:  

a. Antisipasi Perubahan Tren dan Preferensi Konsumen  

Inovention melakukan beberapa antisipasi terhadap perubahan tren budaya dan 

preferensi konsumen salah satunya dengan melakukan riset pasar secara berkala 

guna memahami dinamika kebutuhan dan keinginan target audiens. Hal ini dapat 

dilakukan melalui survei pengunjung, analisis media sosial, serta pengamatan 

tren global dan lokal. Dengan pendekatan ini, produk seperti ICONIC Market 

dan RUPA Market dapat dikembangkan secara adaptif, sehingga tetap relevan 

dan menarik. Selain itu, melibatkan komunitas kreatif lokal sebagai kolaborator 



128  

  

  

 

juga dapat memberikan insight langsung terhadap selera pasar yang sedang 

berkembang.  

b. Antisipasi Persaingan Pasar  

Dalam menghadapi persaingan yang ketat, Inovention perlu menonjolkan 

keunikan dan diferensiasi yang kuat dalam setiap produk dan layanan yang 

ditawarkan. Hal ini dapat diwujudkan melalui pengembangan konsep acara yang 

orisinal, pengemasan visual yang menarik, serta menghadirkan pengalaman 

pengunjung yang interaktif. Tak hanya itu, Inovention juga akan menjalin 

kerjasama strategis dengan beberapa brand lokal, influencer, dan komunitas 

guna memperkuat posisi pasar dan memperluas jangkauan audiens. Konsistensi 

dalam kualitas layanan juga menjadi kunci untuk membangun loyalitas 

pengunjung dan reputasi brand.  

c. Antisipasi Biaya Pemasaran  

Inovention melakukan berbagai antisipasi guna menghindari pemborosan dalam 

biaya pemasaran, yaitu dengan menerapkan strategi pemasaran berbasis data 

dengan memanfaatkan digital marketing tools seperti media sosial, email 

marketing, dan iklan berbayar yang ditargetkan secara spesifik. Pengukuran 

kinerja kampanye melalui indikator seperti ROI (Return on Investment), 

engagement rate, dan conversion rate akan membantu dalam menilai efektivitas 

tiap kanal promosi. Selain itu, menjalin kerja sama promosi dengan influencer 

lokal, komunitas, dan media partner bisa menjadi alternatif pemasaran dengan 

biaya lebih efisien namun berdampak luas.  

  

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional  

Antisipasi risiko operasional merupakan langkah strategis yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak negatif dari potensi gangguan terhadap aktivitas 

operasional perusahaan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan kelancaran 

kegiatan, menjaga stabilitas bisnis, dan menjaga reputasi Inovention dihadapan 

mitra maupun pengunjung. Oleh karena itu, berikut adalah langkah-langkah 

antisipasi keuangan yang diambil oleh Inovention sebagai upaya mitigasi risiko.  
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a. Ketergantungan pada Vendor dan Pihak Ketiga  

Inovention akan membangun sistem seleksi dan evaluasi vendor yang ketat, 

termasuk penilaian kinerja berbasis kontrak dan review berkala. Vendor ini 

nantinya akan diwajibkan untuk menandatangani perjanjian kerja yang berisi 

standar layanan yang harus dipenuhi, batas waktu pengerjaan, serta sanksi jika 

terjadi keterlambatan atau kegagalan. Selain itu perusahaan juga akan 

menyiapkan daftar vendor pengganti sebagai cadangan, agar operasional tetap 

bisa berjalan lancar jika terjadi kendala dengan vendor utama.  

b. Kurangnya Koordinasi Antar Tim  

Guna menghindari kurangnya koordinasi antar tim, Inovention akan menerapkan 

sistem manajemen proyek berbasis digital yang memungkinkan pemantauan 

secara real-time terhadap tugas dan tanggung jawab dari setiap tim. Setiap 

proyek event nantinya akan ada yang bertugas untuk mengatur jadwal, 

memastikan komunikasi antar tim berjalan lancar, dan memfasilitasi rapat 

koordinasi secara rutin. Selain itu, akan diterapkan SOP (Standard Operating 

Procedure) guna memastikan setiap proses kerja berjalan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan sehingga mampu meminimalisir kesalahan operasional.  

c. Masalah Perizinan dan Keputusan Regulasi  

Inovention akan secara aktif memantau perkembangan regulasi lokal maupun 

nasional yang berkaitan dengan penyelenggaraan event, guna menghindari 

potensi pelanggaran dan memastikan kepatuhan hukum. Setiap rencana acara 

akan dilengkapi dengan checklist perizinan dan jadwal pengurusan dokumen, 

sehingga seluruh persyaratan administratif dapat dipenuhi tepat waktu. Guna 

mendukung kelancaran proses ini, perusahaan juga akan menjalin komunikasi 

yang baik dan hubungan strategis dengan instansi pemerintah serta otoritas 

setempat, sehingga dapat mengantisipasi perubahan kebijakan secara lebih cepat 

dan efisien.  
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7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan  

Antisipasi risiko keuangan adalah upaya strategis yang dilakukan untuk 

meminimalkan dampak negatif dari potensi masalah keuangan yang dapat 

mengganggu stabilitas dan kelangsungan operasional perusahaan. Berikut ini 

merupakan langkah antisipasi keuangan yang diambil oleh Inovention, yaitu:  

a. Ketidaksesuaian antara Proyeksi Pendapatan dan Realisasi Pemasukan 

Inovention mengantisipasi ketidaksesuaian antara proyeksi pendapatan dan 

realisasi pemasukan dengan menyusun perencanaan keuangan yang fleksibel 

serta menetapkan batas minimum operasional yang realistis. Selain itu, 

perusahaan menerapkan strategi diversifikasi sumber pendanaan melalui 

kolaborasi dengan komunitas lokal,  usaha pelaku usaha lokal, dan institusi yang 

relevan untuk mendukung pembiayaan kegiatan secara bersama-sama. Evaluasi 

berkala terhadap efektivitas strategi pemasaran dan pendekatan terhadap calon 

mitra juga dilakukan guna memastikan respons pasar tetap optimal. Dengan 

pendekatan ini, Inovention berupaya menjaga stabilitas keuangan meskipun 

dalam kondisi pencapaian target yang fluktuatif.  

b. Pembengkakan Biaya Operasional  

Guna mengantisipasi risiko pembengkakan biaya operasional, Inovention perlu 

menyusun anggaran secara detail dan menyertakan dana cadangan untuk 

mengatasi kebutuhan tak terduga. Selain itu, perusahaan harus melakukan 

monitoring dan evaluasi rutin terhadap realisasi biaya agar dapat segera 

mengidentifikasi penyimpangan dan mengambil tindakan korektif. Pengelolaan 

kontrak dengan vendor juga harus dilakukan secara ketat untuk memastikan 

kesepakatan harga tetap terjaga dan menghindari adanya kenaikan biaya 

mendadak. Dengan menerapkan kontrol internal yang efektif dan transparansi 

dalam pelaporan keuangan, Inovention dapat meminimalkan risiko 

pembengkakan biaya serta menjaga kestabilan keuangan dalam jangka panjang.  

c. Fluktuasi Arus Kas  

Analisis antisipasi fluktuasi arus kas perlu memperhatikan risiko 

ketidakseimbangan antara pendapatan dan beban operasional yang bersifat tetap. 
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Ketidakseimbangan ini bisa menimbulkan arus kas negatif, yang berisiko 

menghambat pembayaran kewajiban atau membatasi kelancaran operasional. 

Oleh karena itu, diperlukan perencanaan keuangan yang cermat, seperti 

menyusun anggaran tahunan, menyiapkan dana cadangan, dan mengatur jadwal 

pembayaran secara strategis agar bisnis tetap stabil meski pemasukan tidak 

menentu sepanjang tahun.  

d. Ketidakpastian Ekonomi dan Perubahan Regulasi  

Analisis antisipasi terhadap ketidakpastian ekonomi dan perubahan regulasi 

menekankan  pentingnya bagi perusahaan untuk selalu sigap terhadap perubahan 

kondisi eksternal yang dapat mempengaruhi jalannya operasional dan 

pendapatan, seperti pembatasan kerumunan, inflasi, atau kenaikan pajak 

hiburan. Guna menghadapi risiko ini, perusahaan perlu menyiapkan beberapa 

skenario alternatif, seperti penyesuaian skala acara, diversifikasi sumber 

pendapatan, atau kolaborasi dengan pihak lain untuk menekan biaya. Selain itu, 

pemantauan rutin terhadap kebijakan pemerintah dan tren ekonomi menjadi 

kunci agar perusahaan dapat segera beradaptasi dan mengambil keputusan 

strategis dengan cepat. Dengan langkah-langkah ini, dampak dari ketidakpastian 

dapat diminimalkan sehingga kelangsungan bisnis tetap terjaga.  

  

7.4.4 Antisipasi Force Majeure  

Dalam menjalankan sebuah usaha, tidak selamanya kondisi berjalan sesuai 

rencana. Terkadang, terjadi peristiwa di luar kendali manusia seperti bencana 

alam, kebakaran besar, pandemi, kerusuhan sosial, atau gangguan besar lainnya 

yang disebut sebagai force majeure. Kejadian ini dapat mengganggu operasional 

dan bahkan mengancam keberlangsungan bisnis. Oleh karena itu, penting bagi 

Inovention untuk melakukan langkah-langkah antisipatif guna meminimalkan 

dampak negatif dari kondisi force majeure. Berikut adalah beberapa upaya yang 

dapat dilakukan.  

a. Menyusun Kontrak Bisnis, setiap perjanjian bisnis perlu memiliki antisipasi 

force majeure yang jelas untuk melindungi semua pihak apabila terjadi kejadian 
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luar biasa di luar kendali, seperti bencana alam, pandemi, atau kerusuhan sosial. 

Klausul ini memungkinkan penundaan atau pembatalan kewajiban hukum tanpa 

penalti selama kondisi force majeure berlangsung.  

b. Mengasuransikan Aset dan Operasi Usaha, seperti asuransi properti, 

gangguan usaha, atau asuransi terhadap bencana alam dapat membantu 

perusahaan mengurangi kerugian finansial akibat force majeure.  

c. Menyusun Skenario Alternatif untuk menjaga kelangsungan perusahaan 

saat kondisi darurat terjadi. Ini mencakup prosedur darurat, jalur komunikasi, 

pemindahan operasi, dan distribusi peran dalam kondisi krisis.  

7.4.5 Antisipasi Konflik Internal  

Antisipasi risiko dari ancaman konflik internal perusahaan sangat penting, 

terutama untuk perusahaan yang bergerak di industri event organizer, yang 

membutuhkan kerjasama tim yang solid dan komunikasi yang efektif. Berikut 

cara antisipasi konflik internal jika terjadi pada perusahaan Inovention.  

a. Membangun Komunikasi yang Efektif  

 Komunikasi yang buruk adalah salah satu penyebab utama konflik dalam 

perusahaan. Di industri event organizer, tim yang terlibat dalam perencanaan dan 

eksekusi acara sangat banyak dan saling berhubungan. Antisipasi yang dapat 

dilakukan yaitu memastikan komunikasi antar tim dilakukan secara teratur dan 

terbuka serta menyatukan isi kepala masing-masing tim agar terhindar dari 

kesalahpahaman dan memahami peran sesuai tanggung jawabnya.  

b. Penyusunan SOP yang Jelas   

 SOP yang terstruktur dapat mengurangi potensi konflik karena adanya 

ketidaktahuan atau ketidakjelasan dalam tugas dan tanggung jawab. Misalnya, 

tanpa SOP yang jelas, pembagian pekerjaan dalam persiapan acara dapat 

membuat beberapa anggota tim merasa terbebani, sementara yang lain merasa 

kurang terlibat.  

c. Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang Baik  

 Konflik internal sering muncul ketika anggota tim merasa tidak dihargai atau 

tidak diakui atas kontribusinya. Di industri event organizer, di mana stres kerja 
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masuk ke dalam kategori tinggi, terutama menjelang acara besar, penting untuk 

memperhatikan kesejahteraan tim. Berikut antisipasi yang akan dilakukan untuk 

menghindari konflik tersebut:  

1) Memberikan pengakuan atas pencapaian individu dan tim.  

2) Menyediakan ruang bagi karyawan untuk memberikan masukan  

3) Mengikutsertakan program pengembangan tim untuk meningkatkan 

keterampilan kerja dan kerja sama antar anggota.  

7.4.6 Antisipasi Reputasi  

Keberhasilan perusahaan khususnya event organizer sangat bergantung pada 

kepercayaan, kredibilitas, dan kepuasan mitra kerja. Berikut adalah langkah-

langkah antisipasi yang dilakukan Inovention  terkait ancaman mengenai 

reputasi perusahaan:  

a. Membangun dan Menjaga Reputasi Perusahaan dengan Positif  

 Membangun reputasi positif dengan kuat sejak awal perusahaan berdiri dengan 

dan mengamalkan nilai-nilai perusahaan dengan konsisten, memberikan 

pelayanan jasa dengan baik kepada klien atau mitra kerja.  

Jika reputasi sudah positif maka akan menciptakan kepercayaan publik  

b. Public Relations yang Terlatih  

   Hal ini bertujuan untuk menangani suatu ancaman mengenai isu reputasi 

perusahaan, jika public relations terlatih maka akan lebih tersampai pesan utama 

kepada khalayak melalui saluran media sosial yang digunakan  

c. Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan Perusahaan  

   Kualitas yang konsisten mencegah keluhan pelanggan dan mengurangi risiko 

reputasi negatif. Evaluasi dan tindak lanjut terhadap masukan dan penilaian 

pelanggan dan mitra kerja  

d. Menerapkan Etika dan Patuh terhadap Hukum yang Berlaku  

 Memastikan seluruh kegiatan perusahaan mematuhi hukum dan menjunjung 

tinggi etika. Jika terdapat pelanggaran hukum yang dialami perusahaan maka 

dapat merusak reputasi perusahaan  
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7.4.7 Antisipasi Politik  

Perusahaan Event Organizer (EO) sangat rentan terhadap dampak ancaman 

politik, seperti demonstrasi besar, kerusuhan, atau perubahan kebijakan 

pemerintah yang membatasi kegiatan keramaian. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut, Inovention perlu memiliki menyiapkan alternatif lokasi dan jadwal 

acara. Selain itu, penting untuk memiliki asuransi acara yang mencakup 

pembatalan karena situasi politik, agar risiko kerugian finansial dapat 

diminimalkan.  

Inovention memilih lokasi acara yang aman dan memiliki fleksibilitas dalam hal 

perubahan jadwal, serta menjalin kerja sama dengan pihak venue yang siap 

menghadapi situasi darurat. Jika terjadi hal demikian, Inovention akan 

mengkomunikasikannya secara transparan dengan klien mengenai potensi risiko 

dan langkah mitigasi yang telah disiapkan, sehingga kepercayaan dan 

profesionalisme perusahaan tetap terjaga meskipun di tengah situasi tidak 

menentu.  
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